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SUMMARY

PURWO SUWARNO. Seeds quality of yam bean (Pachyrhizus erosus L.)
produced in organic and inorganic cultivation. (Supervised by ZAIDAN PANJI
NEGARA and MERY HASMEDA ).

The research was aimed to compare the yam bean seeds produced in
organic and inorganic cultivation. Seed production was conducted at field
exprement while seed quality was conducted at seed laboratory, Faculty of
Agriculture Sriwijaya University. The research was conducted from August to
December 2017. Data analysis used T-Test. They were two treatments and four
replications (organic and inorganic). The results of exprement showed that quality
of yam bean seeds which were produced was organic cultivation were compared
to those produced inorganic for all parameters namely by seeds moisture content,
seed germination, rate of germination, length of plumula, length of radicle and
seed dry weight compared to organic cultivation.

Keywords : Yam bean seed quality, organic cultivation, inorganic cultivation



RINGKASAN

PURWO SUWARNO. Kualitas benih bengkuang (Pachyrhizus erosus L.) yang
diproduksi secara organik dan anorganik. (Dibimbing oleh ZAIDAN PANJI
NEGARA dan MERY HASMEDA ).

Penelitian bertujuan untuk membandingkan kualitas benih bengkuang
yang diproduksi secara organik dan anorganik. Produksi benih dilakukan di Lahan
Percobaan dan analisis kualitas benih dilakukan di Laboratorium Benih, Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus
sampai Desember 2017. Analisis data menggunakan uji T-Test yang terdiri dari 2
perlakuan dan 4 ulangan (organik dan anorganik). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas benih bengkuang yang diproduksi secara organik tidak berbeda
nyata dari kualitas benih bengkuang yang diproduksi secara anorganik, untuk
semua parameter pengujian yang meliputi kadar air benih, daya berkecambabh,
kecepatan berkecambah, rata-rata perkembahan harian, panjang plumula, panjang
radikula dan berat kering kecambah.

Kata kunci : Benih bengkuang, Produksi organik, Produksi anorganik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman bengkuang atau bengkoang (Pachyrrhizus erosus L.) dikenal baik
oleh masyarakat. Umbi tanaman bengkuang biasa dimanfaatkan sebagai buah atau
bagian dari beberapa jenis masakan seperti rujak, asinan atau dimakan segar.
Umbi bengkuang mengandung agen pemutih (whitening agent) yang dapat
memutihkan dan menghilangkan tanda hitam dan pigmentasi di kulit, sebagai
bahan dasar obat untuk penyakit kanker, diabetes mellitus, nyeri perut dan sebagai
bahan dasar kosmetik. Bengkuang mengandung vitamin C dan senyawa fenol
yang dapat berfungsi sebagai sumber antioksidan bagi tubuh.

Tanaman bengkuang banyak mengandung karbohidrat, vitamin C dan
protein. Berdasarkan asumsi rata-rata hasil 35 ton ha™, bobot kering berkisar 6% —
22% per 100 g ubi segar, kandungan karbohidrat 50% bahan kering dan protein
10%, kandungan pati dan protein yang dihasilkan oleh bengkuang per hektarnya
mencapai 1,05 ton — 3,85 ton pati dan 0,21 ton — 0,77 ton protein. Fakta ini
mengindikasikan bahwa bengkuang sebenarnya merupakan sumber protein yang
cukup potensial, oleh karena itu, industri tepung kaya protein berbasis bengkuang
sangat memungkinkan untuk dikembangkan (Dinas Pertanian Binjai, 2011).

Sentra produksi bengkuang di Indonesia adalah Sumatera Utara, Padang
dan Kebumen. Menurut data produksi tahun 2005- 2007, produksi umbi
bengkuang rata-rata sekitar 192 kwintal/hektar di Padang dan sekitar 5,020-7,030
ton per tahun di Kebumen (Winarto, 2009).

Penanaman bengkuang pada tingkat petani tidak dapat diatur pola
penanamannya karena kebutuhan akan benih bengkuang masih menjadi kendala.
Benih bengkuang cepat sekali mengalami kemunduran benih sehingga benih
bengkuang tidak dapat di simpan lama pada tingkat petani. Cepatnya kemunduran
benih selama penyimpanan mengurangi penyediaan benih berkualitas tinggi.
Pengadaan benih bengkuang dalam jumlah yang memadai dan tepat pada
waktunya sering menjadi kendala, akibatnya harga benih bengkuang di tingkat
petani cukup tinggi yaitu Rp. 180.000 per kg benih bengkuang.
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Benih yang berkualitas tinggi diperoleh bila selama penanaman kebutuhan
unsur hara dapat dipenuhi, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi optimal. Oleh
karena itu diperlukan penggunaan pupuk yang tepat untuk meningkatkan produksi
bengkuang. Pupuk yang diberikan bisa berupa pupuk organik maupun pupuk
anorganik (Lingga dan Marsono, 2007). Pupuk organik mempunyai keunggulan
yaitu dapat memberikan tambahan bahan organik dan mengandung unsur hara
makro juga mengandung unsur mikro dalam jumlah yang cukup yang sangat
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Sutanto, 2006).

Secara teknis penggunaan pupuk anorganik dapat mempercepat
pertumbuhan dan produksi tanaman menjadi lebih menguntungkan tetapi
penggunaan pupuk anorganik akan mengakibatkan kerusakaan lingkungan.
Sehingga penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi tanpa mengurangi hasil
produksi dengan cara pemanfaatan sumber daya yang ada diantaranya kotoran
sapi, sisa jerami padi dan juga tanaman tithonia yang bisa dimanfaatkan sebagai
sumber bahan organik yang dapat meningkatkan unsur hara makro dan mikro
serta dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Penggunaan bahan
organik tidak hanya menambah ketersediaan unsur hara bagi tanaman tetapi juga
menciptakan kondisi yang sesuai untuk tanaman dengan memperbaiki aerasi,
mempermudah penetrasi akar dan memperbaiki kapasitas menahan air (Sutanto,
2006).

Budidaya bengkuang saat ini masih dilakukan secara anorganik sedangkan
budidaya bengkuang organik belum banyak ditemukan laporannya karena
penanaman bengkuang organik belum banyak dilakukan oleh petani. Sehingga
perlu dilakukan penelitian ini dengan melihat perbandingan kualitas benih
bengkuang (Pachyrhizus erosus L.) yang diproduksi secara organik dan

anorganik.
1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk membandingkan kualitas benih bengkuang

(Pachyrhizus erosus L.) yang diproduksi secara organik dan anorganik.
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1.3.  Hipotesis
Diduga produksi benih bengkuang secara organik tidak menurunkan secara
nyata kualitas benih yang dihasilkan dibandingkan benih bengkuang yang

diproduksi secara anorganik.
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